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RINGKASAN

APRI YATMOKO. *“Studi Sistem Pengairan Padi Rawa Pasang Surut
Di desa Telang Makmur Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin .
(Dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan HARNIATUN ISWARINI).
Pangan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi stabilitas
keamanan dan perekonomian dalam negeri. Pada kondisi Pandemi Covid-19 saat
ini, terjadi kelumpuhan dalam bidang pertanian dan ketahanan pangan. Salah satu
alternatif yang dilakukan Pemerintah adalah melalui kegiatan ekstensifikasi
pertanian ke wilayah rawa pasang surut, namun permasalahannya adalah pada
pengembangan sistem irigasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem
pengairan padi rawa pasang surut, beserta kendala dan besaran pendapatan petani
di Desa Telang Makmur. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey
dengan penarikan sampel menggunakan simple random sampling. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah sebanyak 32 orang, dengan metode pengumpulan data
menggunakan instrumen dan wawancara, serta data sekunder sebagai penunjang.
Teknik analisis data yang digunakan berupa analisis deskrtiptif kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian ini menemukan bahwa sistem pengairan yang
digunakan oleh sebagian besar petani padi rawa pasang surut adalah air tadah
hujan dan pompa air, dibandingkan dengan sistem pengairan irigasi. Kendala
sistem pengairan irigasi adalah banyaknya kerusakan area irigasi, sehingga tidak
mampu menyediakan air secara optimal dan stabil pada lahan pertanian.
Pendapatan yang diperoleh petani padi rawa pasang surut di Desa Telang Makmur
Kecamatan Muara Telang rata — rata sebesar Rp. 9.898.823,- per masa tanam.



SUMMARY

APRI YATMOKO. "Study of Tidal Swamp Rice Irrigation System in
Telang Makmur Village, Muara Telang District, Banyuasin Regency".
(Supervised by RAFEAH ABUBAKAR and HARNIATUN ISWARINI).

Food is one of the factors that affect the stability of the domestic economy
and security. In the current condition of the Covid-19 Pandemic, there is paralysis
in agriculture and food security. One of the alternatives carried out by the
Government is through agricultural extension activities to tidal swamp areas, but
the problem is in the development of irrigation systems. This study aims to
determine the tidal swamp irrigation system, along with the constraints and the
amount of farmers' income in Telang Makmur Village. The research method used
is a survey method with sampling using simple random sampling. The number of
samples in this study were 32 people, with data collection methods using
questionnaires and interviews, as well as secondary data as support. The data
analysis technique used is descriptive qualitative and quantitative analysis. The
results of this study found that the irrigation system used by most tidal swamp rice
farmers is rainfed water and water pumps, compared to irrigation systems. The
problem with the irrigation system is the amount of damage to the irrigation area,
so that it is unable to provide water optimally and stably on agricultural land. The
income earned by tidal swamp rice farmers in Telang Makmur Village, Muara
Telang District is an average of Rp. 9,898,823, - per planting period.
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan mengenai pangan merupakan masalah yang hingga saat ini
masih belum dapat diselesaikan oleh Pemerintah Indonesia. Permasalahan tentang
pangan dapat memberikan dampak pada stabilitas berbagai bidang kenegaraan,
seperti bidang ekonomi,politik,kesejahteraan masyarakat bahkan memberikan
pengaruh terhadap stabilitas keamanan dalam negeri. Dengan demikian,peranan
sektor pertanian sangat penting dalam mengatasi permasalahan ini mengingat
kebutuhan pangan penduduk Indonesia akan selalu mengalami peningkatan setiap
tahunnya akibat tingginya jumlah penduduk. Pada tahun 2020 jumlah penduduk
Indonesia hingga saat ini adalah sebanyak 268,1 juta jiwa dengan jumlah Rumah
Tangga Pertanian (RTP) sebanyak 26,126 juta (BPS,2020). Tingginya
pertumbuhan jumlah penduduk tersebut,merupakan penyebab dari lemahnya
kekuatan pangan di Indonesia dibandingkan negara lain. Perkembangan jumlah
penduduk Indonesia selama lima tahun terakhir dapat dilihat pada Gambar. 1 di

bawah ini :

Tabel 1.Proyeksi jumlah penduduk Indonesia 2018

Tahun Jumlah Penduduk (juta jiwa)
2015 255461.7
2016 258705.0
2017 261890.9
2018 265015.3
2019 268074.6

Sumber:Statistika Ketahanan Pangan(2019)

Berdasarkan Tabel. 1 di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk
Indonesia setiap tahunnya selalu mengalami pertambahan yang signifikan, yang
mana hampir bertambah hingga tiga juta jiwa setiap tahunnya. Tingginya jumlah

penduduk tersebut dapat meningkatkan konsumsi terhadap bahan pangan,



sehingga harus diiringi dengan ketersediaan bahan pangan yang
memadai.Semakin tinggi jumlah penduduk akan semakin tinggi tingkat konsumsi,
sehingga ketahanan pangan di Indonesia harus semakin kuat. Dewasa ini,sektor
pertanian di Indonesia semakin mengalami penurunan,yang ditandai dengan
rendahnya nilai tukar petani (NTP) dari tahun ke tahun

Tabel 2. Perkembangan Nilai Tukar Petani Indonesia 2018

Tahun Persentase (%0)
2013 104.91
2014 102.03
2015 101.59
2016 100.49
2017 101.27

Sumber : Statistika Ketahanan Pangan (2019)

Berdasarkan Tabel 2. di atas dapat diketahui bahwa nilai tukar petani (NTP)
mengalami penurunan yang signifikan setiap tahunnya pada periode tahun 2013—
2017. NTP yang paling tinggi adalah pada tahun 2013 yaitu sebesar 104,91% dan
yang paling rendah adalah pada tahun 2016 yaitu sebesar 100,49%, serta pada
tahun mengalami peningkatan menjadi sebesar 101,27%. Nilai tukar petani
tersebut merupakan rasio atau perbandingan antara indeks harga yang diterima
petani dengan indeks harga yang dibayar petani dalam bentuk persentase. NTP
digunakan sebagai salah satu indikator yang menentukan tingkat kesejahteraan
petani di Indonesia, sehingga ketika NTP menurun, artinya bahwa kesejahteraan
petani mengalami penurunan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa ketahanan
pangan di Indonesia masih sangat lemah, mengingat sektor pertanian di Indonesia
belum mampu meningkatkan kesejahteraan petani, karena kesejahteraan petani
sangat menentukan kekuatan pangan di Indonesia. Oleh karena itu, selain
tingginya pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia,faktor penurunan
kesejahteraan petani juga merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan

lemahnya ketahanan pangan di Indonesia.



Selain itu, beberapa faktor lain yang menyebabkan lemahnya ketahanan
pangan di Indonesia adalah adanya peningkatan diversifikasi produksi bidang
pangan,tingginya arus urbanisasi yang mana menyebabkan tingginya
pertumbuhan penduduk di kota besar sehingga terjadi ketidakseimbangan
perekonomian. Selanjutnya faktor kemajuan gaya hidup masyarakat,buruknya
infrastruktur jalan akses pertanian dan peternakan juga dapat menyebabkan
keseimbangan harga pangan akibat adanya biaya produksi yang mahal (Abidin,
2019). Faktor—faktor tersebut harus dapat diatasi demi meningkatkan kekuatan
pangan di Indonesia,sehingga tidak memberikan dampak pada sektor kehidupan

lainnya.

Kurangnya ketahanan pangan di Indonesia sangat perlu segera di atasi
mengingat perkembangan konsumsi pangan penduduk Indonesia yang selalu
mengalami peningkatan setiap tahunnya, seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk di Indonesia. Jumlah konsumsi pangan yang utama, adalah konsumsi
energi berupa beras dan konsumsi protein berupa telur atau daging yang
merupakan produk dari sektor pertanian dan peternakan. Data mengenai
perkembangan konsumsi pangan penduduk Indonesia selama lima tahun terakhir
yaitu periode tahun 2013-2017 dapat dilihat pada grafik yang disajikan pada

Tabel di bawah ini :

Tabel 3. Perkembangan konsumsi pangan penduduk Indonesia 2018

Tahun Kkal/Kap/Hari
2013 55.71
2014 56.64
2015 58.56
2016 60.25
2017 61.50

Sumber : Statistika Ketahanan Pangan (2019)
Berdasarkan Tabel. 3 di atas dapat diketahui bahwa konsumsi pangan
penduduk Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan setiap tahunnya.

Pada tahun 2013 konsumsi pangan di Indonesia berada pada angka 55,71



kkal/kap/hari,yang kemudian mengalami peningkatan sebesar 0,93 kkal/kap/hari
menjadi 56,64 Kkkal/kap/hari. Selanjutnya pada tahun 2015 mengalami
peningkatan yang paling tinggi yaitu sebesar 1,92 kkal/kap/hari menjadi 58,56
kkal/kap/hari. Pada tahun 2016 kembali mengalami peningkatan sebesar 1,69
kkal/kap/hari menjadi 60,25 kkal/kap/hari dan tahun 2017 mengalami peningkatan
konsumsi sebesar 1,25 kkal/kap/hari menjadi 61,5 kkal/kap/hari. Grafik tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi pangan akan selalu mengalami
peningkatan seiring meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia,
namun tidak diimbangi dengan peningkatan ketahanan pangan di Indonesia. Oleh
karena itu akan menyebabkan ketidakseimbangan produksi dengan konsumsi

pangan di Indonesia.

Terlebih lagi dalam kondisi sekarang, yang mana terjadi pandemi virus
corona (COVID-19) menyebabkan berbagai sektor mengalami kelumpuhan
terutama dalam bidang pertanian dan ketahanan pangan. Berdasarkan percaturan
pangan global yang dilihat dari neraca perdagangan dunia,diketahui bahwa indeks
harga pangan FAO telah mengalami penurunan hingga satu persen sejak bulan
Februari 2020, dan diprediksi akan terus mengalami penurunan,meningat pandemi
belum berakhir hingga saat ini (Wijaya,2020). Penurunan indeks harga pangan
tersebut,akan memberikan dampak negatif juga terhadap ketahanan pangan di
Indonesia,sehingga Pemerintah sangat perlu untuk melakukan berbagai upaya

pencegahan krisis pangan yang mungkin terjadi akibat pandemi COVID-19.

Berdasarkan fenomena tersebut,Pemerintah melalui Kementerian Pertanian
Republik Indonesia berupaya untuk melakukan peningkatan kualitas dan kuantitas
dalam pemenuhan kebutuhan pangan di Indonesia yang dilakukan melalui dua
metode,yaitu intensifikasi pertanian dan ekstensifikasi pertanian. Metode
intensifikasi pertanian merupakan usaha pengolahan lahan pertanian yang sudah
ada menggunakan berbagai jenis sarana,secara optimal demi meningkatkan hasil
pertanian. Program Pemerintah yang telah dilakukan menggunakan metode
intensifikasi pertanian saat ini adalah Sapta Usaha Tani yang berfokus pada teknik

pengolahan tanah yang baik, pengairan yang teratir,pemilihan bibit unggul,teknik



pemupukan yang tepat, metode dan cara pemberantasan hama penyakit dan
pengolahan pasca panen. Program ini dibentuk Khusus untuk wilayah yang

memiliki lahan pertanian sempit namun padat penduduk seperti di Pulau Jawa.

Wilayah yang memiliki area atau lahan luas yang masih dapat
dikembangkan, yaitu area berupa hutan maupun rawa, metode yang paling tepat
adalah menggunakan ekstensifikasi pertanian. Metode ekstensifikasi pertanian
merupakan perluasan dan pengembangan areal pertanian ke wilayah yang
sebelumnya tidak dimanfaatkan oleh manusia, dengan tujuan untuk meningkatkan
penyediaan produksi pangan bagi penduduk suatu wilayah atau negara tertentu.
Metode ekstensifikasi pertanian ini memang akan memberikan dampak terhadap
ekosistem alami di wilayah tersebut, akan tetapi proses adaptasi pada area baru
akan terjadi secara alami,sehingga dampak tersebut tidak akan terjadi dalam

jangka waktu yang lama.

Proses ekstensifikasi pertanian awalnya dilakukan pada area hutan,akan
tetapi mengingat pada saat ini area hutan di Indonesia semakin sempit akibat
pembukaan lahan tersebut,sehingga Pemerintah saat ini lebih banyak
menggunakan rawa sebagai lahan pertanian alternatif pada daerah di luar Pulau
Jawa. Rawa merupakan suatu lahan daratan namun tergenang air secara periodik
atau terus menerus secara alami dalam jangka waktu lama,akibat adanya drainasi
yang terhambat. Akan tetapi,walaupun dalam kondisi tergenang,rawa akan tetap
dapat ditumbuhi oleh berbagai jenis tumbuhan. Proses penggenangan air pada
rawa biasanya bersifat musiman ataupun permanen. Rawa terdiri dari dua jenis
yaitu rawa pasang surut dan rawa non pasang surut, yang mana kedua jenis rawa
tersebut memiliki ciri khas yaitu mengandung tanah gambut yang sangat cocok

digunakan untuk menanam berbagai jenis tanaman pangan termasuk padi.

Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki areal lahan rawa pasang
surut yang berpotensi untuk dijadikan lahan pertanian adalah Provinsi Sumatera
Selatan. Luas lahan pasang surut di Sumatera Selatan yang memiliki potensi

digunakan sebagai lahan pertanian adalah sekitar 961.000 hektar,yang mana



seluas 359.250 hektar direklamasi untuk wilayah Kabupaten Banyuasin dan
sisanya seluas 276.514 hektar digunakan sebagai daerah transmigrasi (Ananto et
al,2000). Lahan seluas itu memiliki potensi yang besar dan sangat prospektif
untuk digunakan dalam rangka mendukung pembangunan pertanian sebagai upaya
untuk meningkatkan ketahanan pangan. Kabupaten Banyuasin merupakan wilayah
yang memiliki lahan rawa pasang surut yang digunakan sebagai lahan pertanian,
sehingga Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan memberikan fokus yang lebih

besar terhadap sektor pertanian di Kabupaten Banyuasin tersebut.

Lahan pertanian berupa rawa pasang surut di Kabupaten Banyuasin seluas
184.701 Ha, sedangkan yang berupa rawa non pasang surut (lebak) seluasa 41.817
Ha. Sektor pertanian di Provinsi Sumatera Selatan hampir sebanyak 30% produksi
beras berasal dari Kabupaten Banyuasin,sehingga kontribusi yang diberikan oleh
lahan pertanian dari rawa pasang surut sangatlah besar (Sketsindonews.com,
2017). Salah satu daerah yang memiliki kontribusi cukup besar dalam produksi
beras dari lahan rawa pasang surut di Kabupaten Banyuasin adalah Kecamatan
Muara Telang. Jumlah produksi padi sawah lahan rawa pasang surut di
Kecamatan Muara Telang mencapai 211.115,38 ton pada tahun 2017. Jumlah
petani yang terdapat di Kecamatan Muara Telang juga cukup banyak,mengingat
sebagian besar mata pencaharian penduduknya adalah sebagai petani yaitu
sebanyak 3.209 petani yang berada di tiga Desa berbeda,yaitu Desa Telang Rejo,
Telang Makmur dan Telang Karya (Atjo,2019). Oleh karena itu, kesejahteraan
petani di Kecamatan Muara Telang merupakan hal utama yang menjadi fokus
Pemerintah Daerah, sehingga dapat berpengaruh terhadap ketahanan pangan di

Kecamatan Muara Telang tersebut.

Akan tetapi dalam pengembangan lahan pertanian pada area rawa pasang
surut di Kabupaten Banyuasin terdapat cukup banyak hambatan dan kendala yang
ditemukan,mengingat tanah pada lahan rawa pasang surut sangat miskin unsur
hara,karena memiliki tingkat keasaman tanah yang cukup tinggi dan tingkat
genangan air yang tidak stabil, sehingga diperlukan penanganan serius melalui
pembuatan sistem irigasi atau pengairan melalui kontruksi yang tepat. Area lahan



pasang surut yang memiliki kandungan hara sedikit adalah di Desa Telang
Makmur,sehingga proses pertanian sangat bergantung pada sistem pengairan.
Permasalahan tersebut dapat menyebabkan nilai jual padi menjadi tidak sepadan
dengan investasi yang ditanamkan. Selain itu kesulitan proses panen di lahan rawa
pasang surut, menyebabkan kualitas beras yang dihasilkan kurang baik,yang mana
beras berwarna kuning dan mudah pecah. Begitupula kualitas beras pasang surut
yang di produksi di Kecamatan Muara Telang memiliki mutu yang rendah dan
persentase rendeman yang sangat rendah,menyebabkan harga jual yang lebih

rendah dibandingkan padi sawah biasa.

Sistem irigasi di lahan rawa pasang surut Desa Telang Makmur Kecamatan
Muara Telang menggunakan sistem irigasi dari bawah ke atas atau disebut dengan
low to upper flow irrigation system. Sistem ini dilakukan dengan konstruksi
bendung, canal dari soil (cement), sistem irirgasi bawah ke atasa dapat
mengurangi pengaruh sedimen pada kanal dan sawah, karena sistem ini dapat
menghilangkan stagnasi tinggi pasang surut yang akhirnya menghilangkan
sedimentasi. Dari keadaan air sungai yang permukaannya di bawah rata-rata
permukaan tanah di tepi sungai maka untuk mendapatkan air dari sungai tani
diberika alternatif pompanisasi, sistem pompanisasi ini membutuhkan pompa
lebih dari satu untuk dipasang secara paralel. Penggunaan sistem ini memang
memiliki beberapa kekurangan dan juga kendala yang juga seringkali

mengganggu hasil produksi padi petani.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 25 Juni 2020
kepada beberapa petani lahan rawa pasang surut di Desa Telang Makmur
Kecamatan Muara Telang menunjukkan bahwa proses produksi padi di lahan
rawa pasang surut pada umumnya memerlukan biaya produksi yang cukup tinggi,
dibandingkan dengan biaya produksi pada lahan pertanian biasa, terutama pada
proses produksi seperti sistem pengairan yang dirasa kurang optimal, sehingga
seringkali mengganggu proses produksi. Kendala lainnya juga terjadi pada proses
pasca panen seperti biaya angkut transportasi masuk dan keluar wilayah yang
sangat mahal,yang mengakibatkan kegiatan usaha tani dari produksi padi tersebut



tidak menghasilkan pendapatan yang sesuai dengan harapan, bahkan pendapatan
yang diperoleh lebih kecil daripada biaya produksi yang dikeluarkan, sehingga
petani seringkali mengalami kerugian yang cukup besar. Pendapatan yang kecil
pula disebabkan oleh kurangnya kualitas dan kuantitas padi, sehingga harga jual
menjadi rendah. Sebagian besar petani yang diwawancara memberikan jawaban
yang serupa, sehingga hal tersebut menjadi permasalahan baru bagi Pemerintah
Daerah Provinsi Sumatera Selatan untuk dapat memberikan solusi bagi
peningkatan kesejahteraan petani di Kecamatan Muara Telang. Salah satunya
adalah mengupayakan sistem pengairan atau irigasi yang optimal dan tepat,

sehingga tidak mengganggu proses produksi padi.

Dengan tersedianya prasarana berupa bangunan irigasi,petani bisa
melaksanakan dua kali tanam dalam satu tahun dan melakukan teknis produksi
dengan lebih maksimal mulai dari pengolahan tanah sampai panen yang mampu
melaksanakan teknologi anjuran penggunaan benih unggul,cara bercocok tanam
yang dianjurkan dan penggunaan pupuk. Dengan penyediaan sarana berupa
bangunan irigasi tersebut dapat meningkatkan produksi yang tinggi dan tentunya
pendapatannya juga akan meningkat. Sistem pengairan di lahan pasang surut perlu
dilakukan dengan benar,mengingat banyaknya kendala yang dapat dihadapi dalam
proses pengembangan irigasi lahan pasang surut,diantaranya adalah rendahnya
kesuburan lahan dan tingginya hama serta pengelolaan jaringan irigasi yang tidak
tepat (Noor,2012). Selain itu kendala lain yang sering di hadapi dalam
pengembangan sistem irigasi di lahan pasang surut adalah sulitnya ketersediaan
dan kesinambungan air irigasi pasang surut,karena seringkali jika air irigasi tidak
mencukupi,maka berdampak langsung pada penurunan motivasi petani
(Panggabean,2015).

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang terjadi di Desa Telang
Makmur tersebut,Peneliti menjadi tertarik dan merasa perlu untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang sistem pengairan padi rawa pasang surut dan
dampaknya terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi petani padi rawa pasang surut

di Desa Telang Makmur Kecamatan Muara Telang tersebut. Dengan demikian



penelitian ini akan dilakukan dengan judul “Studi Sistem Pengairan Padi Rawa
Pasang Surut Di Desa Telang Makmur Kecamatan Muara Telang
Kabupaten Banyuasin”. Hasil penelitian ini,diharapkan dapat memberikan
kontribusi kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Banyuasin dalam rangka
meningkatkan sistem pertanian, sebagai bentuk kontribusi daerah dalam

meningkatkan ketahanan pangan di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana sistem pengairan padi rawa pasang surut di Desa Telang Makmur

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin?

2. Apa sajakah kendala sistem pengairan padi pasang surut di Desa Telang

Makmur Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin?

3. Berapa besar pendapatan yang diperoleh dari usahatani padi rawa pasang surut

di Desa Telang Makmur Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin?
C. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui sistem pengairan padi rawa pasang surut di Desa Telang

Makmur Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin.

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi petani dalam sistem pengairan padi
pasang surut di Desa Telang Makmur Kecamatan Muara Telang Kabupaten

Banyuasin.

3. Untuk mengetahui berapa besar pendapatan padi rawa pasang surut di Desa
Telang Makmur Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin.

D. Kegunaan
Adapun kegunaan atau manfaat dari diadakannya penelitian ini,

adalah sebagai berikut :
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1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi bagi
Pemerintah dan juga petani lahan pasang surut Desa Telang Makmur
Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin mengenai sistem pengairan
atau irigasi, sehingga dapat menjadi evaluasi untuk perbaikan sistem ke
depannya.

2. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan informasi bagi peneliti selanjutnya dan

juga sebagai sumber belajar di perkuliahan.
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